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ABSTRAK 

 

Keandalan dan keamanan adalah hal penting dalam instalasi listrik. Untuk itu 

diperlukan suatu sistem proteksi yang dapat melindungi peralatan listrik dan manusia serta 

ternak di sekitar instalasi listrik yaitu sistem pembumian. Sistem pembumian adalah 

perangkat instalasi listrik yang dapat mengalirkan arus ke tanah. Tugas akhir ini membahas 

tentang perancangan sistem instalasi pembumian peralatan yang dapat menjadi acuan 

dalam pemasangan instalasi pembumian peralatan pada generator set yang dibangun pada 

daerah yang memiliki jenis rawa namun kering. Metodologi yang gunakan dalam 

perancangan ini meliputi penentuan tahanan jenis tanah sekitar objek pembumian, 

penentuan jenis metode pembumian, penentuan jenis elektroda pembumian, dan 

peracangan desain pembumian Pada tugas akhir ini ini dirancang sebuah cara pembumian 

yaitu adalah pembumian pada 1 titik menggunakan 1 elektroda sepanjang 9 m yang ditanam 

dengan kedalaman 9 m. Perancangan sistem pembumian ini menghasilkan nilai tahanan 

pembumian adalah 4,61 ohm. Dengan demikian maka perancangan pembumian pada tugas 

akhir ini telah memenuhi nilai rekomendasi Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2011 

amandemen 1 yang telah di setujui oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. 

Kata kunci: perancangan, rancangan anggaran biaya, kurva s, sistem pembumian 
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ABSTRACT 

 

Reliability and safety are important in electrical installations. For that we need a 

protection system that can protect electrical equipment and humans and livestock around 

electrical installations, namely the earthing system. The earthing system is an electrical 

installation device that can transmit current to the ground. This final project discusses the 

design of an equipment grounding installation system that can be a reference in installing 

equipment grounding installations on generator sets that are built in areas that have a 

swamp type but are dry. The methodology used in this design includes determining the soil 

resistivity around the grounding object, determining the type of grounding method, 

determining the type of grounding electrode, and designing the grounding design. planted 

to a depth of 9 m. The design of this earthing system produces a ground resistance value 

of 4.61 ohms. Thus, the grounding design in this final project has met the recommended 

value of the 2011 General Electrical Installation Requirements amendment 1 which has 

been approved by the Minister of Energy and Mineral Resources. 

 

Key word: designing buildings and environments, the cost of budget plan, s curve, 

grounding system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik merupakan salah satu sumber yang penting dalam kehidupan 

manusia dalam berkerja maupun beraktivitas keseharian, karena sebagian besar 

teknologi industri pada zaman modern ini dapat berkerja dengan menggunakan 

sumber listrik. Dengan kata lain, semakin bertambah pula kebutuhan akan adanya 

listrik dalam kehidupan. Meskipun kebutuhan masyarakat akan listrik semakin 

tinggi, namun tidak boleh mengesampingkan tentang kualitas sistem serta 

keamanan dan kenyamanan para pengguna listrik agar mayarakat terpuaskan 

dengan pelayanan penyedia listrik. Salah satu dari sistem pengamanan yang ada 

adalah sistem pembumian (Riyanto, 2021). 

Sistem pembumian atau juga disebut sebagai grounding system adalah suatu 

sistem atau rangkaian yang bertujuan untuk pertahanan terhadap arus bocor atau 

sambaran petir dengan cara menanamkan elektroda batang ke dalam bumi, 

elektroda batang tersebut berfungsi sebagai konduktor yang menyalurkan arus 

bocor kedalam tanah. Sistem pembumian memiliki standar batasan nilai tahanan 

pembumian pada gedung sebesar < 5 Ω, kemudian nilai tahanan pembumian untuk 

peralatan elektronik sebesar < 3 Ω, dan sangat dianjurkan sebuah nilai tahanan 

bernilai < 1 Ω (PUIL 2000, 2000). 

Generator set merupakan perangkat yang digunakan untuk menghasilkan 

daya listrik, generator set sendiri bisa saja terjadi kesalahan yang mengakibatkan 

terjadinya arus bocor. Oleh karena itu, diperlukan adanya sebuah sistem 

pembumian pada generator set. Pada penelitian tugas akhir ini penulis berencana 

untuk membuat "Rancang Bangun Sistem Pembumian pada Generator Set 

Menggunakan Bentonite" dengan diharapkan menjadi solusi dari permasalahan 

yang ada. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah dari latar belakang diatas, terdapat rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, antara lain: 

1. Bagaimana cara merancang sistem pembumian pada generator set? 

2. Apa saja komponen sistem pembumian pada generator set? 

3. Bagaimana penyusunan rancangan anggaran biaya? 

4. Bagaimana penyusunan jadwal dengan metode Kurva S? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian pada Tugas Akhir ini: 

1. Dapat mengimplementasikan cara perancangan sistem pembumian pada 

generator set. 

2. Dapat mengidentifikasi komponen yang digunakan untuk sistem 

pembumian pada generator set. 

3. Dapat menyusun rancangan anggaran biaya. 

4. Dapat menentukan jadwal pembuatan dengan metode kurva S. 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Laporan Tugas Akhir akan dipublikasi oleh Perpustakaan Politeknik 

Negeri Jakarta. 

2. Dapat menjadi referensi bagi topik tugas akhir angkatan berikutnya guna 

inovasi mendesain dan membangun sistem yang lebih kompleks. 

3. Peningkatan keamanan dan keselamatan makhluk hidup disekitar area 

Generator Set Politeknik Negeri Jakarta dari arus bocor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil pembuatan Rancang Bangun Sistem Pembumian pada Generator 

Set Menggunakan Bentonite, ada beberapa hal yang dapat di simpulkan, yaitu: 

1. Setiap komponen yang digunakan harus sesuai spesifikasinya baik dari 

segi ukuran dan cara kerjanya. 

2. Generator set membutuhkan sebuah sistem pembumian untuk melepas 

arus bocor (leakage current) jika terjadi kesalahan. 

3. Pembuatan suatu proyek membutuhkan sebuah rencana yang matang 

seperti mengukur dan menentukan komponen yang akan dibangun. 

4. Rancangan anggaran biaya diperlukan untuk mengetahui biaya pada 

suatu proyek yang akan dikerjakan. 

5. Kurva S dibutuhkan untuk menentukan jadwal pelaksanaan agar proses 

pelaksanaan teratur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan rancang bangun pada sistem pembumian ini terdapat saran 

yang dapat disampaikan, yaitu: 

1. Gambar rangkaian harus jelas dan detail agar mempermudah dalam 

membaca gambar rangkaian. 

2. Jika terjadi korosi yang mengakibatkan peningkatan resistansi pada 

pembumian, dibutuhkan penambahan elektroda yang dipasang paralel 

dengan tujuan untuk menurunkan resistansi pembumian. 
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